BAB 1V. KESIMPULAN

Sistem nilai dan sistem simbol Islam bertema sentral pada humanisme-teosentris di
mana seluruh kehidupan berpusat pada Tuhan demi kepentingan manusia itu sendiri.
Dari tema sentral inilah muncul sistem simbol yang terbentuk karena proses dialektik
nilai dan kebudayaan, dilengkapi dengan prinsip tazkiyah (A.E. Priyono, 1993: 228-
230). Hal ini juga terjadi pada seni tari jenis slawatan. Vokal iringannya
menunjukkan semata-mata sebagai  eskpresi sujudnya kepada Tuhan sampai mati,
dan karenanya Barzanji menjadi alat utama ekspresinya, meskipun ini tidak nampak
pada vokal iringan Kuntulan.

Meneliti kelima tari jenis slawatan yang ditelusuri lewat rantai hipogram yang dapat
menghasilkan beberapa pendapat baik secara intertekstual nfdupun interkoreografi,
juga berangkat dari tema sentral di atas. Penerimaan, penolakan, maupun transformasi
yang ada sejalan dengan kehendak dan pola pikir kebudayaan setempat berdasarkan
pada humanisme-teosentris dan prinsip tazkiyah juga.

Pertama, secara koreografis motif gerak kuda-kuda-tangkis-tusuk-sempog merupakan
ciri kesamaan atau mata rantai interkoreografi dari kelima jenis tari slawatan yang
diteliti, di samping gayung bersambut antara vokalis selo dengan grup vokalis. Hal
ini menandakan bahwa motif gerak dan sistem vokalis itu pula yang menandai adanya
nilai ekuivalensif yang terpancar dari kelima jenis tari slawatan tersebut. Kesamaan
motif gerak tersebut sekaligus menunjukkan adanya kesamaan makna bela diri dari
gerak pencak silat yang ditonjolkan secara transparan ataupun tersamar.

Kedua, makna relijius sebagai sumber awal terciptanya jenis slawatan ternyata tidak
diterima seluruhnya oleh kelima tari jenis slawatan yang diteliti. Dikir Rebana di
Krui, Lampung serta Bordah di Pagayaman, Buleleng, Bali sepenuhnya menerima
Barzanji sebagai makna relijius dengan metode dzikir imanual yang kontemplatif. Hal
ini berarti keduanya mengandung makna relijius Islami ditandai adanya dzikir
imanual dengan dzikir kontemplatif secara kolektif dalam rangka menciptakan
muthmainah untuk memperingati Maulud Nabi. Khusus Bordah yang juga berfungsi
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untuk khitanan di samping untuk upacara Maulud Nabi, bermakna relijius yang
dilengkapi dengan dzikir aplikatif atau dzikir terapan. Unsur deviasif ditampakkan
dari garis yang dibentuk oleh para vokalis Barzanji. Pada Dikir Rebana para vokalis
Barzanji sambil memukul rebana duduk membentuk garis lurus berbanjar
berhadapan, sedang pada Bordah para pemukul rebana dan sekaligus vokalis
membentuk garis lengkung yang melingkar. Jadi, makna kebersamaan dalam status
atau apapun lebik ditampakkan oleh masyarakat muslim di Pagayaman. Makna
relijius dalam tari slawatan tampak transparan pada Hadra dari Krui, Hadrah dari
Pagayaman, Gendring Cirebonan, dan Hadrah dari Sumenep. Dapat disimpulkan
keempat tari slawatan tersebut menunjukkan ekuivalensif dan makna relijius yang
sama. Namun demikian vokal iringan Hadrah di Sumenep tampak sengaja diciptakan
secara khusus meskipun masih menggunakan bahasa dan huruf Arab, jadi proses
transformasi. nampak di sini. Lain halnya dengan Kuntulan dari Seyegan di mana
vokal iringannya membrontaki Barzanji, dicipta dengan model dan bahasa yang
khusus oleh penciptanya yang mengakibatkan makna relijusnya menghilang dan
beralih ke makna seni pertunjukan.

Berangkat dari adanya kitab suci Al-Qur'an sebagai perwujudan yang sempurna dari
keluhuran sastra yang dapat digunakan untuk mempengaruhi kesadaran etik dan
estetis setiap muslim, menjadilah sebuah seni pertunjukan dengan nilai estetik yang
spesifik, sebab merupakan perpaduan berbagai estetik dari unsur yang
membangunnya. Kesejarahan genre tari rakyat jenis slawatan menggambarkani
sejarah estetik relijius sampai pada estetik seni pertunjukan, dari makna relijius murni
berubah menjadi makna kehidupan dengan meletakkan akhlak sebagai alat pengatur
segenap kesadaran dalam kehidupan. Mengakui adanya keterbatasan manusia dalam
menghadapi ketakterbatasan Tuhan, sehingga tari rakyat jenis slawatan bermakna
kehidupan keagamaan dalam berbagai variasinya. Salawatan yang semula dinikmati
sebagai dzikir atau doa dapat bergeser sebagai kenikmatan sebuah seni pertunjukan
yang menghendaki adanya kebersamaan penghayatan antara pelaku pertunjukan

dengan penikmatnya.

Singkatnya perjalanan intertekstual serta interkoreografi kelima objek penelitian
tersebut menunjukkan faktor ekuivalensif dan deviasif serta transformasi dalam
bidang struktur, isi, maupun nilai estetiknya. Perjalanan tersebut seiring dengan
perjalanan pola pikir atau intelektualitas masyarakat pendukungnya terhadap seni
dan agama atau agama dan seni
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